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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® Nk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan, = November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001

vii



SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00-11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00-14.30 Sesil: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. la
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 5 Percut
Sei Tuan. Sifat penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dan berjenis kuantitatif. Peneliti mengumpulkan
data dengan teknik pengumpulan melalui penyebaran angket dan mewawancarai narasumber terkait.
Adapun populasi penelitian ini, yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan dengan
Jjumlah 8 kelas. Sedangkan peneliti mengambil sampelnya sebanyak dua kelas sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol, kelas eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) dan kelas kontrol, memakai model belajar konvensional serta peneliti mengambil
sampel dengan teknik Cluster Random Sampling. Angket yang telah disebarkan kepada peserta didik
setelah mendapatkan datanya, peneliti menganalisis dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data
kelas eksperimen dengan taraf signifikan 0,05 didapat tpipyng = 6,110 > tiape = 1,672 maka
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar
matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan.

Kata kunci: Kemandirian belajar, Realistic Mathematics Education (RME)
Abstract

This study aims to determine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) approach on the
Independence of Learning Mathematics for Grade VII Students at SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. This
research is quasi-experimental and this type of research is quantitative research. Data collection
techniques using questionnaires and interviews. The population of this study were all students of class
VII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan consisting of eight classes. The research sample used two classes,
namely the experimental class, the class that applied the Realistic Mathematics Education (RME)
approach and the control class, the class that used conventional models and the samples taken in this
study used the Cluster Random Sampling technique. The data collection technique uses a questionnaire
given to students. The data obtained were then analyzed using the t-test. Based on the results of the
posttest data analysis in the experimental class with a significant level of 0.05, it was obtained = 0.000,
because = 6.110 > = 1.672, meaning that the Realistic Mathematics Education (RME) approach had
an effect on the independence of learning mathematics for class VII students at SMP Negeri 5 Percut
Sei Tuan.

Keywords: Independent learning, Realistic Mathematics Education (RME)
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1. PENDAHULUAN

Proses belajar matematika merupakan suatu
kegiatan komunikasi yang dilakukan pendidik dan
peserta  didiknya yang pola interaksi dan
pembelajarannya menumbuh kembangkan cara fikir
peserta didik dan melatih logika peserta didik didalam
lingkungan belajarnya yang sudah direncanakan oleh
pendidik dengan berbagai model belajar Sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan hasil
belajar matematika akan tercapai secara maksimal
didukung dengan keaktifan peserta didik dalam belajar
(Rusyanti, 2014). Pembelajaran matematika dapat
dikatakan sukses dilihat dari cara, proses, dan hasil
belajar seorang siswa (Sirait, 2016). Siswa yang telah
tuntas atau berhasil dalam mempelajari matematika
biasanya ada 2 faktor yang mempengaruhinya yaitu
faktor eksternal dan internal. Faktor internal salah
satunya dari kemandirian siswa dalam belajar. Karena
hal itu, maka aspek yang penting harus dikembangkan
dari siswa adalah melatih kemandirian belajarnya.
Mengenai hal ini Hargis dalam penelitiannya (Zamnah,
2017) mengatakan jika siswa bisa belajar dengan
mandiri dan skala kemandiriannya tinggi, maka siswa
secara perlahan sudah bisa melakukan kontrol, evaluasi
dan bisa mengatur bagaimana cara belajar yang efektif
dan pengerjaan tugasnya menjadi lebih efisien lalu
mendapatkan penilaian yang tinggi.

Kemandirian belajar menjadi aspek penting
yang wajib diperhatikan secara khusus saat proses
belajar, dikarenakan dalam penelitian Febriyanti &
Imami (2021) mengatakan bahwa mandirinya siswa
dalam belajar setelah dicari tahu masih sangat rendah.
Hal ini juga dikemukakan Astuti pada penelitiannya
(2016) mengatakan siswa yang memiliki kemandirian
belajar khususnya pembelajaran matematika yang
bertempat di SMP Kecamatan Prembun mendapat
kategori cukup, oleh karena itu, jika dilihat dari
penelitian tersebut, maka kemandirian belajar harus
ditingkatkan menjadi lebih baik lagi.

Ada berbagai unsur yang bisa mempengaruhi
kemandirian belajar matematika siswa, diantaranya
proses belajar yang didalamnya siswa tidak dilatih
untuk membangun kemandirian belajar matematika
Proses belajar yang berjalan didalam kelas tidak
condong terhadap kemandirian belajar matematika
siswa. Siswa tidak termotivasi atau bersemangat untuk
menyelesaikan dan mencari tahu sendiri jalan
keluarnya atau penyelesaiannya berdasarkan gagasan
yang ada didalam dirinya sendiri, kebanyakan guru saja
yang sangat aktif didalam kelas dalam hal membimbing
peserta didik. Hal ini sejalan dengan Novitasari &
Hestu (2018) mereka mengatakan pada umumnya saat
belajar matematika didalam kelas, selalu para guru
yang aktif dalam berperan sedangkan peserta didik
hanya diam saja mendengarkan dan memahami apa
yang dijelaskan guru. guru termotivasi dan berpacu
untuk mengejar kurikulum pembelajaran dan mengejar
target agar pembelajaran habis sesuai waktu yang telah
ditetapkan. Sejalan dengan itu (Fajriah & Asiskawati,
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2015) juga menyatakan hal yang sama yaitu proses
belajar matematika yang dilakukan seorang guru
dengan model belajar teacher centered atau hanya guru
yang memiliki peran aktif mengakibatkan siswa
bergerak pasif dan tidak mengeluarkan kreatifitasnya.
Proses belajar semacam ini menyebabkan siswa
menjadi tidak semangat, malas, bosan, serta tidak
termotivasi dalam belajar dan memahami pelajaran.

Faktor lain yang menjadi penyebab siswa
kurang dalam kemandirian belajar matematika yaitu
guru kurang mampu untuk menyesuaikan model
pembelajaran. dengan model pembelajaran yang tidak
tepat, maka hasil belajar siswa juga akan berpengaruh.
(Hadji, 2015). Pada kenyataannya yang terjadi sekarang
ini, guru dalam mengajar selalu menggunakan dan
mendominasi model pembelajaran dengan model
konvensional atau ceramah. Kondisi ini pada umumnya
hanya mementingkan hasil yang baik, tetapi kurang
memperhatikan dampaknya bagi siswa. akibatnya
proses pembelajaran matematika menjadi
membosankan, tidak menarik, sulit memahami materi,
yang akibatnya hasil belajar tidak maksimal seperti
yang diharapkan (Taneo, 2017).

Permasalahan rendahnya kemandirian belajar
matematika siswa ini harus ditemukan solusinya agar
pembelajaran matematika dapat berjalan dengan baik.
diantara cara memperbaiki masalah tersebut agar
menjadi lebih baik adalah dengan memilih strategi atau
pendekatan pembelajaran yang cocok serta kreatif dan
inovaif sehingga siswa merasa nyaman dan fokus saat
proses pembelajaran matematika (Akmal & Ubaidilah,
2021). Diantara strategi pembelajaran yang diharapkan
memberi perubahan dalam upaya meningkatkan
kemandirian belajar matematika yaitu pendekatan
realistic mathematics education yang disingkat dengan
RME. Realistic Mathematics Education (RME) yaitu
proses belajar dengan menghubungkan permasalahan
yang nyata yang selalu terjadi pada kehidupan sehari-
hari (pallinusa, 2013). RME sesuai dengan pola pikir
Pendidikan Indonesia yang menuntut siswa harus bisa
aktif berpartisipasi saat belajar, bisa menyelesaikan
permasalahan yang dihadapkan serta
mengimplikasikan atau menerapkan di kehidupan
nyata (Sembiring, 2008). Pendekatan RME merupakan
jensi pendekatan yang memiliki tujuan yang sama
dengan harapan kurikulum 2013 yang pembelajarannya
fokus pada penekanan pembiasaan pada siswa sebagai
langkah utama untuk membentuk model, konsep dan
motivasi siswa mempelajari matematika yang
mengakibatkan siswa menjadi semangat dan
menganggap matematika pelajaran yang berarti
(Zulkardi & Putri, 2006). RME memberi peluang bagi
siswa agar bisa mengembangkan pola pikir dan
pahamnya lebih luas tetapi tetap dibimbing guru.
Kegiatan memecahkan permasalahan dengan cara yang
kontekstual bisa memberi pengaruh positif untuk
perkembangan prestasi siswa di bidang kognitif,
terlebih bagaimana siswa bisa memahami matematika
secara mandiri (Laurens, 2018).



Pendekatan = RME  merupakan  jenis
pendekatan yang memiliki tujuan yang sama dengan
harapan kurikulum 2013 yang pembelajarannya fokus
pada penekanan pembiasaan pada siswa sebagai
langkah utama untuk membentuk model, konsep dan
motivasi siswa mempelajari matematika yang
mengakibatkan siswa menjadi semangat dan
menganggap matematika pelajaran yang berarti
(Zulkardi & Putri, 2006). RME memberi peluang bagi
siswa agar bisa mengembangkan pola pikir dan
pahamnya lebih luas tetapi tetap dibimbing guru.
Kegiatan memecahkan permasalahan dengan cara yang
kontekstual bisa memberi pengaruh positif untuk
perkembangan prestasi siswa di bidang kognitif,
terlebih bagaimana siswa bisa memahami matematika
secara mandiri (Laurens, 2018).

Siswa yang diproses aktif saat kegiatan belajar
akan memicu siswa belajar sesuai dengan keilmuan
yang sudah ada pada diri siswa secara mandiri
didapatkannya (Caruth, 2019). Kontekstual maksudnya
suatu pembelajaran dengan menampilkan
permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang
dialami dalam kehidupan tetapi dikaitkan dengan
pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga dalam
belajar prosesnya menjadi lebih bermakna dan
memiliki arti tersendiri bagi siswa (Pramudiani et al.,
2011).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5
Percut Sei Tuan yang berlokasi di Jalan Cucak Rw II,
Kec. Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara
20226. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5
Percut Sei Tuan yang terdiri dari 8 kelas. Data yang
mendukung dalam melakukan penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder yaitu : a) Data Primer adalah
data yang diperoleh langsung dari objek data. b) Data
Sekunder adalah data yang diperoleh dengan membaca
dan mempelajari referensi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa penyebaran angket untuk
mengumpulkan data tentang kemandirian belajar
peserta didik.

Angket kemandirian belajar ini disusun dengan
mengikuti indikator-indikator berdasarkan konsepsi
(Butler,2002; L & Randi, 1999; Paris & winograd,
1998; Schunck & Zimmerman, 1998; Sumarmo, 2006;
Wongsri,2002). Indikator kemandirian belajar dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Kemandirian Belajar
Matematika Siswa

No Indikator Nomor
Item
1 Inisiatif Belajar dan Motivasi 1,2,3

Belajar Instrinsik
2. Mendiagnosis
Belajar

Kebutuhan 4,5,6
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3. Menetapkan Tujuan Belajar 7,8,9

4.  Mengatur dan Mengontrol 10,11,11,12
Kinerja/Belajar

5. Memandang Kesulitan Sebagai 13,14
Tantangan

6. Mencari dan Memanfaatkan 15.16
Sumber Belajar yang Relevan

7. Memilih dan Menerapkan 17,18,19,20
Strategi Belajar

8. Mengevaluasi proses dan hasil 21,22
Belajar

9.  Self Eficacy (konsep diri) 23,24,25
Penelitian ini  berjenis penelitian quasi

eksperimen. Subjek penelitian adalah peserta didik
pada jenjang SMP. Cara mengambil sampel di
penelitian ini memakai Cluster Random Sampling.
Peneliti mengambil dengan cara cluster random
sampling dikarenakan populasinya berjumlah 8 kelas
berdasar kelompok dengan karakteristik hetero atau
homogen (Sugiyono, 2018). Delapan kelas dikatakan
sebagai klaster yang dianggap homogeny. Dari
pengobservasian dan  mewawancarai  pendidik
disekolah yang peneliti teliti, pendidik atau gurunya
tidak ada kategori kelas unggul,dan kemampuan semua
peserta didik dianggap sama. Dalam penelitian ini
menggunakan variabel bebas berupa pendekatan
pendidikan matematika realistik dan variabel terikat
berupa kemandirian belajar. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa penyebaran angket untuk
mengumpulkan data tentang kemandirian belajar
peserta didik.

Adapun prosedur penilaian dan pengisiannya
menggunakan peraturan skala likert. Skala Likert
digunakan dalam proses memberi nilai suatu perilaku
yang diharapkan peneliti, caranya dengan memberi
pertanyaan terkait pada responden. Selanjutnya dari
angket tersebut, responden diarahkan untuk menjawab
pertanyaan yang disediakan berdasarkan beberapa
pilihan diantaranya: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) cara mengisinya
memakai tanda silang (x) sesuai bagaimana keadaan
pada diri masing masing individu. Menindaklanjuti
skor skala likert, masing-masing jawaban memiliki
nilai yang berbeda seperti 4,3,2,1. Masing-masing dari
4 pilihan itu mempunyai nilai. Dalam hal ini peneliti
memakai skala likert dengan 2 pernyataan yaitu negatif
dan positif. Negatif nilainya 1,2,3,4 dan positif 4,3,2,1.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Butir Angket
Kemandirian Belajar

e Skor
Alternatif jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4




Sebelumnya, instrumen diuji terlebih dahulu
validitasnya untuk mengukur ketepatan variabel yang
diukurnya; dan menguji reliabilitas untuk mengukur
ketetapan (kekonsistenan) instrumen.

Validitas adalah kondisi instumen yang akan
dievaluasi serta pengukuran kondisi sesungguhnya dan
mengukurnya harus valid. Dalam memvaliditas angket
memiliki hubungan terhadap ketentuan yang sudah
ditentukan dalam mengukur angketnya. Artinya dalam
memvaliditas angket sangat ditentukan dari bagaimana
kualitas angket tersebut sesuai dengan konsepnya atau
tidak. Dengan memperhatikan konsepnya maka bisa
terlihat semua aspek yang perlu diukur akan terukur
dengan baik ( Rukminingsih et al., 2020).

Uji validitas angket kemandirian belajar
peserta didik yang pada penelitian ini memakai
validitas konstruk yang penghitungannya memakai
rumus product moment pearson. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji validasi menggunakan korelasi
Pearson product moment, yaitu: Jika 1iun > Teapel»
maka instrumen dinyatakan valid. Jika 100 < Trapers
maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Reliabilitas merupakan media pengukuran
kuesioner yang telah dibuat dan didalamnya sudah ada
indikator yangtelah ditentukan dan dikonstruksikan.
Kuesioner disebut reliabel jika hasil jawaban responden
terisi secara stabil, berturut, sesuai dari waktu ke waktu.
Reliabilitas tes rujukannya di derajat stabilitasnya,
konsisten, kekuatan memprediksi, akuratnya (Mardiani
et al.,2021). Mengukur yang mempunyai reliabilitas
kategori tinggi sehingga dapat memberikan data
reliabel. Maksudnya jika tes yang dibuat reliabel maka
jika tes ditempat lain dengan soal yang sama hasilnya
kemungkinan akan sama (Sukardi, 2007). Menguji
realibilitas instrumen bisa dikerjakan baik dari luar
maupun dalam atau internal dan eksternal. Jika
eksternal mengujinya dengan melakukan test-retest,
equivalent, serta menggabungkan kedua bidangnya.
Secara internal dari dalamnya bisa diujikan pada
kegiatan analisis secara konsisten butir yang terdapat
di instrument dengan mengacu ketentuan tertentu
(Sugiyono, 2020). Agar bisa mengetahui suatu
instrument realibilitas, maka peneliti memakai rumus
Alpa Cronbach (Kristanto, 2018).

Dasar  pengambilan  keputusan
menggunakan Alpha Cronbach’s ini, yaitu:
a. Jika nilai Alpha Cronbach’s > 0,70, maka

instrumen dinyatakan reliabel
b. Jika nilai Alpha Cronbach’s < 0,70, maka
instrumen dinyatakan reliabel

Ukuran tinggi dan rendah reliabilitas bisa
dilihat ketentuannya secara empiris dari angka tertentu
yang sebutannya Koefisien reliabilitas. Reliabilitas
dengan kategori tinggi dilihat dari nilai r,, yang dekat
dengan angka 1. Sesuai dengan persetujuan umum,
Reliabilitas yang sudah memuaskan apabila > 0.700.
apabila nilai alphanya > 0.7 maknanya reliabilitasnya
dikategorikan cukup (sufficient reliability)tetapi
apabila alpha > 0.80 ini reliabilitasnya sangat kuat,

dalam
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selain itu ada yang mengartikannya berikut ini:
Japabila alphanya > 0.90 kategorinya sempurna.
Apabila alphanya 0.70 — 0.90 reliabilitasnya termasuk
pada Kkategori tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70
dikategorikan moderasi. Jika alpha < 0.50 maka
tergolong rendah. Kemungkinan jika rendahnya suatu
alpha mengakibatkan item soal beberapa bagiannya
tidak reliabel (Mardiani et al.,2021).

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian
ini menggunakan analisis uji-t untuk menguji hipotesis
adanya peningkatan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebelum melakukan analisis,
instrumen sudah diuji normalitas yang hasilnya
berdistribusi normal, dan data bersifat homogen saat
diuji homogenitas.

Ketika telah melakukan pengujian prasyarat
maka penganalisisan sudah dipenuhi oleh pengujian
normalitas ya serta homogenitas, kemudian pengujian
hipotesa memakai uji-t. Penggunaan Uji t dipergunakan
sehingga dapat tahu apakah setiap variabel independen
dengan variabel yang dependen (Widjarjono, 2010).
Uji-t bisa dipergunakan apabila jenis datanya yang
akan dilakukan analisis dengan skala interval serta
datanya punya distribusi yang normal. cara mengujinya
dengan melakukan perbandingan antara t hitung dan t
tabel. Apabila ada hal yang berbeda yang terlihat
mencolok dari dua kelas tersebut yaitu antara
eksperimen dan  kontrol, maka disimpulkan
kegiatannya menyebabkan pengaruh yang signifikan
(Sugiyono, 2013).

Hasil dari uji T yang dilakukan hanya
menunjukkan bahwa parameter kemandirian belajar
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol sama
atau berbeda. Apabila ternyata parameter kemandirian
tidak sama, maka selanjutnya akan diuji dengan uji F
untuk melihat tingkat signifikansinya. Sebelum
menggunakan uji F terlebih dahulu akan melakukan
perhitungan analisis varians sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Validasi dan
Belajar (AKB)

Dalam kegiatan yang dilakukan, para ahli dan
praktisi diminta untuk mengevaluasi validitas
kuesioner kecanduan penelitian, berdasarkan aspek
evaluasi yang telah ditentukan. Hasil validasi ahli dan
praktisi disajikan pada Tabel 1.

Reliabilitas Angket Kemandirian

Tabel 3. Validitas Angket Kemandirian Belajar

Angket
No ASP?k. yang Kemandirian
Dinilai .
Belajar
1. Validitas Valid
Isi
2.  Bahasa dan  Minimal dapat
Penulisan dipahami

Untuk mengukur validitas statistik ukuran
angket kemandirian belajar matematika, juga dilakukan



prauji terhadap 30 siswa kelas VII (yang tidak termasuk
subjek penelitian). Validitas setiap pernyataan
ditentukan dengan menggunakan rumus Kkorelasi
product moment. Berdasarkan hasil pengolahan data
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan valid.
Reliabilitas angket kemandirian belajar matematika
siswa ditentukan dengan menggunakan rumus alpha
Cronbach. Berdasarkan hasil pengolahan data
disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas angket
kemandirian belajar matematika siswa sangat tinggi
(koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,809).

Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Rata-rata nilai awal dan akhir siswa kelas
eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4. Rata-
rata nilai awal kemandirian belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kontrol jika mengacu pada
kriteria yang telah ditetapkan, merupakan Xkriteria
cukup untuk masing-masingnya.

Tabel 4. Rerata Skor Kemandirian Belajar
Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kemandirian Belajar

Kelas Keadaan Keadaan
Awal AKkhir
Eksperimen 49,94 62,17
Kontrol 50,15 50,64
Berdasarkan hasil uji normalitas yang

dilakukan (lihat Tabel 5), disimpulkan bahwa rerata
skor awal kemandirian belajar matematika siswa pada
kedua kelas untuk subjek penelitian berdistribusi
normal. (Lpit < Liap).

Tabel 5. Uji Normalitas Keadaan Awal

Kelas Keadaan Awal

Lt Liab Ket.
Eksperimen 0,151 0,158 Normal
Kontrol 0,149 0,166 Normal

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan
(lihat tabel 6), maka disimpulkan bahwa rata-rata skor
keadaan awal kemandirian belajar matematika siswa
pada kedua kelas subjek penelitian adalah homogen
(apabila Fhitung < Ftabel).
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data
Data F Keterangan

hitung Fraper

Keadaan awal 1,724 1,895 Homogen

Dari hasil uji normalitas dan homogenitas
tersebut, maka untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan skor akhir kemandirian belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan dengan uji t.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Nilai

Kelas Rata-  bhipung el Keteranga
n
Rata
Fleperime 621 6,110 1,67 Terima H,
n 7 9
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50,4
6

Dengan demikian, karena tpipyng = 6,110 >
tiabel 1,672 maka H,diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemandirian belajar
matematika siswa kelas yang diajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education lebih besar dibandingkan rata-rata
kemandirian belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Artinya, terdapat pengaruh pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa.
Berdasarkan rata-rata skor kemandirian belajar
matematika siswa dari kedua kelas tersebut, maka
disimpulkan bahwa skor kemandirian belajar
matematika siswa kelas eksperimen yang diajarkan
dengan pendekatan realistic mathematics education
(RME) lebih baik daripada skor kemandirian belajar
matematika siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran langsung. Rata-rata skor kemandirian
belajar matematika siswa pada setiap indikatornya,
disajikan pada tabel 8. Berdasarkan pada pencapaian
skor awal dan akhir tersebut, disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan setiap
indikator kemandirian belajar matematika siswa kelas
VII, Rerata skor awal dan akhir untuk setiap indikator
kemandirian belajar siswa kelas VII disajikan pada
diagram 1. Tabel 8.Rerata Skor Setiap Indikator
Kemandirian.

Kontrol

Tabel 8. Rerata Skor Setiap Indikator kemandirian
Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

Indikator Rerata Skor

Kemandirian Belajar Keadaan  Keadaan
awal akhir

Inisiatif  belajar  dan

motivasi belajar 52,34% 68,61%

instrinsik

Mendiagnosis o o

kebutuhan belajar 49,74% 65,00%

ﬁ’i‘f;?rapkan wuaAn 50 000 63,06%

Mengatur dan

mengontrol 52,08% 64,72%

kinerja/belajar

Memapdang kesulitan 52.34% 62.08%

sebagai tantangan

Mencari dan

memanfaatkan sumber 49,22% 58,75%

belajar yang relevan

Memilih dan

menerapkan strategi  50,00% 61,04%

belajar

Menge\{aluam. proses 6.09% 57.50%

dan hasil belajar

Self Eficacy (konsep 46.88% 56.39%

diri)




Kemandirian Belajar 50,97% 61,91%

080%
060%
040%
020%
000%

e

“—

Rerata Skor

1112 13 14 15 16 17 18 19

Indilkator kemandirian Belajar

e A\Wa| em— Akhir

Diagram 1. Rerata Skor Setiap Indikator kemandirian
Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

Ket:

11 : Inisiatif belajar dan motivasi belajar
instrinsik

12 : Mendiagnosis kebutuhan belajar

13 : Menetapkan tujuan belajar

14 : Mengatur dan mengontrol kinerja/belajar

15 : Memandang kesulitan sebagai tantangan

16 : Mencari dan memanfaatkan sumber belajar
yang relevan

17 : Memilih dan menerapkan strategi belajar

18 : Mengevaluasi proses dan hasil belajar
19 : Self Eficacy (konsep diri)

Hasil dari uji T yang dilakukan menunjukkan
bahwa parameter kemandirian belajar matematika
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
Maka selanjutnya akan diuji dengan uji F untuk melihat
tingkat signifikansinya. Untuk ringkasan perhitungan
ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 9. Ringkasan Perhitungan Analisis

Varians
F(
Sumber JK D Rk F 0051/
Varians K
56)
Antar 81434 1 81434
Dalam 1011793 56 180,67 4’750 401
Total 1073027 57 18825

Dari ringkasan hasil analisis varian satu jalur
dalam tabel di atas bahwa nilai F hitung adalah 4,507
dan taraf signifikansi/F tabel sebesar 4,01. Dengan
demikian F hitung > F tabel sehingga Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan rerata yang
signifikan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemandirian
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5
Percut Sei Tuan.
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B. Pembahasan
Proses Pembelajaran

Tahapan pembelajaran dalam pendekatan
realistic mathematics education (RME) yaitu lima
tahap. Tahap pertama, pemberian tantangan
kontekstual. Guru harus memastikan bahwa setiap
siswa  siap menerima  pembelajaran.  Guru
mengkondisikan dan memastikan setiap siswa yang
berada pada kelompok belajar yang sama agar duduk
berdekatan. Khusus pembelajaran pada pertemuan
pertama, guru menyampaikan uraian singkat tentang:
pendekatan realistic mathematics education (RME) dan
peran siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Guru
mengingatkan kembali hubungan antara materi
pembelajaran bangun datar segitiga dengan materi
pembelajaran sebelumnya yang pernah dialami siswa,
serta dunia nyata siswa. Kegiatan guru selanjutnya
adalah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai siswa, dilanjutkan dengan menyajikan
tantangan kontekstual kepada siswa secara klasikal
Tahap kedua, mengeksplorasi tantangan kontekstual.
Guru membimbing siswa untuk membuat skema,

merumuskan dan memvisualisasikan  tantangan
kontekstual secara individu. Siswa yang telah
menyelesaikan tantangan kontekstual akan

membandingkan atau mendiskusikan solusi mereka
dengan siswa lain dalam kelompok belajar. Siswa yang
tidak mampu memberikan solusi diharapkan mencatat
kesulitan yang dialaminya dalam menemukan solusi
terhadap tantangan kontekstual. Reaksi guru untuk
menekan keadaan tersebut adalah dengan membimbing
siswa dalam bentuk memberikan pertanyaan penyerta,
ilustrasi, atau permasalahan sederhana yang relevan
sesuai dengan apa yang dialami siswa. Pertanyaan
pengiring jika diberikan secara individu harus
disesuaikan dengan proses berpikir siswa. Tahap
ketiga, mencerminkan tantangan kontekstual. Guru
meminta siswa untuk belajar secara berkelompok,
sekelompok siswa yang selama ini duduk berdekatan
kemudian memposisikan dirinya duduk melingkar.
Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
kepada setiap kelompok belajar. Lembar kerja tersebut
wajib diisi oleh setiap kelompok, dengan catatan setiap
siswa wajib mencatat hasil diskusi kelompoknya pada
buku catatannya. Guru membimbing siswa untuk
menggunakan lembar kerja. Guru memotivasi siswa
untuk berperan aktif dalam setiap diskusi kelompok,
dimana setiap siswa dalam kelompok harus
mendiskusikan solusi atau kesulitan yang mereka
temukan pada tahap kedua sebelumnya. Guru
memberikan scaffolding kepada setiap kelompok
belajar untuk menghasilkan model/skema (model)
tantangan kontekstual. Scaffolding yang diberikan
kepada masing-masing kelompok belajar dapat berupa
scaffolding yang diberikan pada tahap kedua
sebelumnya. Scaffoldingnya harus disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing kelompok. Interaksi antar
siswa ini memudahkan siswa untuk menyelidiki proses
berpikir temannya yang lain. Urutan penyampaian
pendapat antar siswa tidak berlangsung secara mekanis,



melainkan terjadi secara spontan antara satu dengan
yang lain. Situasi belajar tersebut akan mengarahkan
siswa untuk menciptakan model (model) matematika
untuk memecahkan tantangan kontekstual. Tahap
keempat, berbagi solusi secara klasikal. Guru
memfasilitasi diskusi kelompok klasikal dengan
memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok
belajar untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Guru membimbing siswa dalam kelompok
belajar lain menyiapkan beberapa pertanyaan mengenai
kesulitan yang mereka hadapi selama berdiskusi di
kelompok belajar masing-masing, memeriksa dan
membandingkan hasil diskusi kelompok masing-
masing dengan hasil diskusi kelompok penyaji. Guru
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan atau
mengajukan pertanyaan tentang presentasi kelompok
yang menyajikan. Peran guru dalam menyikapi
perbedaan pendapat antar siswa yang tidak mempunyai
kesepakatan bersama adalah dengan memberikan
scaffolding, berupa pertanyaan pengiring, ilustrasi atau
permasalahan sederhana lainnya yang relevan dengan
yang dialami siswa dengan tantangan kontekstual yang
diajukan. Siswa yang telah sepakat untuk
menyelesaikan tantangan kontekstual yang diajukan
kemudian dibimbing oleh guru untuk merumuskan dan
menyimpulkan konsep dan prinsip matematika yang
diharapkan dapat dicapai siswa. Tahap kelima,
implementasi pengetahuan matematika formal. Guru
mengarahkan siswa untuk kembali ke tempat duduknya
semula. Guru memberikan tantangan kontekstual baru
kepada siswa secara klasikal untuk diselesaikan secara
individual, tanpa menggunakan buku siswa atau alat
pembelajaran lain yang relevan. Guru memotivasi
setiap siswa secara klasikal untuk percaya pada
kemampuannya, dengan menggunakan konsep dan
prinsip matematika yang telah ditemukan pada tahap
sebelumnya. Guru meminta siswa yang telah
menyelesaikan tantangan kontekstual baru untuk
memeriksa kembali pekerjaannya. Guru kemudian
mengumpulkan hasil pekerjaan siswa pada waktu yang
ditentukan. Guru dapat memberikan pekerjaan rumah
terkait dengan pengalaman belajar yang diterimanya
secara klasikal. Guru mengingatkan siswa secara
klasikal untuk memantapkan pemahamannya terhadap
materi pembelajaran berdasarkan pengalaman belajar
yang telah diterimanya dan mempersiapkan diri untuk
materi pembelajaran selanjutnya, dengan membaca
buku siswa atau sumber lainnya.

Pada kelas kontrol yaitu kelas VII-6,
pembelajaran  dilakukan  dengan  pembelajaran
konvensional. Metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dalam
pembelajaran konvensional guru menjelaskan materi
kemudian siswa mendengarkan dan mencatat materi
yang diberikan. Selanjutnya guru memberikan
beberapa contoh soal dan kemudian memberikan soal-
soal latthan untuk dikerjakan. Setelah selesai
dikerjakan, beberapa siswa diminta untuk mengerjakan
di papan tulis dan siswa lainnya diberi kesempatan
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untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.
Pada pembelajaran konvensional siswa hanya
mendengarkan penjelesan guru sehingga siswa tidak
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
pembelajaran dengan RME membuat siswa lebih
berkembang dan aktif karena pada proses pembelajaran
siswa diberikan masalah-masalah nyata sehingga siswa
bisa berdiskusi, berargumentasi dengan teman sekelas
dalam menemukan cara penyelesaian permasalahan
sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa.

Secara umum hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan RME memberikan pengaruh yang
lebih baik dari pendekatan konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika
dengan pendekatan RME dimulai dengan pemberian
soal-soal kontektual. Melalui soal-soal kontekstual
yang diberikan siswa  berkesempatan  untuk
menggunakan pengetahuan dan strategi pemecahan
masalah informal yang mereka miliki. Kondisi ini tidak
hanya memupuk rasa percaya diri siswa dalam
memecahkan masalah, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami masalah,
menemukan strategi-strategi yang bervariasi dalam
memecahkan masalah dan memberikan penafsiran
yang tepat terhadap solusi yang diperoleh. Disamping
itu, melalui soal-soal kontekstual siswa difasilitasi
untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika
yang sedang dibahas. Oleh karena itu, Perlunya guru
dalam  memberikan  soal = kontekstual  dan
memungkinkan siswa dalam menemukan jawaban
yang bervariasi sehingga siswa dapat mengonstruk
pengetahuan yang dimiliki.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan (Arisinta, et al 2019) yang
berjudul Realistic Mathematics Education untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika
menunjukkan hasil bahwa pendekatan RME yang
dikemas dengan pemberian permasalahan berupa cerita
secara tertulis maupun tidak tertulis yang
memungkinkan  siswa  menemukan  berbagai
solusi/jawaban yang berbedabeda dan menggunakan
media manipulatif dapat meningkatkan kemandirian
belajar siswa dengan rata-rata siswa berkategori baik.

Penelitian lain oleh (Christian,2020) juga
mengatakan bahwa secara keseluruhan kemandirian
belajar siswa mengalami peningkatan pada kategori
baik setelah diterapkan pendekatan pembelajaran
pendidikan matematika realistik (PMR). Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR)
dapat melatih kemandirian belajar siswa.

Apabila penelitian di atas dibandingkan dengan
penelitian ini, dapat diketahui bahwa kedua penelitian
ini memiliki kesamaan dimana masing-masing
penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat dampak
yang baik akibat dari pendekatan realistic mathematics
education (RME) dalam pembelajaran terkhusus dalam
kemandirian belajar siswa. Selanjutnya berdasarkan uji



statistik adanya pengaruh pendekatan realistic
mathematics educatuin (RME) terhadap kemandirian
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan
adalah signifikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan
dari pembahasannya maka bisa disimpulkan ada
pengaruh dari pendekatakan realistic mathematics
education (RME) dengan kemandirian belajar
matematika peserta didik. Bisa diperhatikan dari
perolehan nilai rata-rata mandirinya peserta didik
dalam belajar matematika pada kelas eksperimen
sebelum ditindak sejumlah 49,94 adapun sesudah
diberi tindakan perolehannya mengalami peningkatan
menjadi 62,17. Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan
rata-rata data kemandirian belajar matematika peserta
didik sesudah dilakukan tindakan (posttest), diperoleh
bahwa thitung = 6,110 > ttabel = 1,672, berdasarkan
hasil tersebut perolehan skor rerata kemandirian belajar
peserta didik pada pelajaran matematika dilakukan
dengan pendekatan realistic matematics education
(RME) lebih tinggi dari skor rata-rata mandirinya
belajar peserta didik yang menerapkan belajar model
konvensional. Hingga bisa diambil kesimpulan bahwa
ada terdapat pengaruh dari pendekatan realistic
mathematics education (RME) terhadap kemandirian
belajar matematika peserta didik.
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